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BAB IV
KONTRIBUSI PEMIKIRAN HAMKA TERHADAP PERKEMBANGAN DAKWAH ISLAM DI INDONESIA

A. Kondisi Dakwah Pada Masa Hamka


Dari situasi sosial kultural, aktivitas dakwah di Minangkabau pada masa Hamka lahir diliputi oleh pertentangan antara kaum tua dan kaum muda dimana, kaum muda yaitu menyeru kaum muslim di daerah ini, agar kembali ke sumber-sumber murni dari ajaran-ajaran Islam yaitu, al-Qur’an and Hadits.
 Kaum muda menganggap praktek-praktek keagamaan yang dilakukan kaum tua atau kaum tradisional, seperti memuja keramat (tempat suci), memberi sajian kepada roh, mengadakan kenduri, mengkultuskan guru, dan memakai azimat (jimat) untuk melindungi diri mereka dari kejahatan-kejahatan, 
  tidak mempunyai dasar yang kuat dalam Islam. Bahkan dapat dikatakan telah melenceng dari ajaran agama Islam yang sebenarnya.



Disamping itu, dalam usaha untuk memperbaiki dan mengangkat tingkat ibadah-ibadah muslim serta pemahaman agama, tampaknya diantara para pemuka adat dan para pemimpin agama terjadi suatu pertentangan. Oposisi penguasa adat terhadap gerakan agama apapun di Minangkabau tampaknya dimotivasi oleh peranan mereka sebagai perintis praktek-praktek adat di dalam sukunya sendiri, serta pembelaan Islam yang berusaha memelihara tradisi dan ketertiban sosial di dalam masyarakat.
  Terlepas dari hal itu, jalur dakwah yang di tempuh oleh kaum muda yakni melalui jalur pendidikan dengan mendirikan sekolah Sumatera Thawalib.


Bertolak dari itu, pada pendudukan Belanda, sikap Belanda terhadap Islam di Indonesia tidak tetap. Disatu pihak Islam dilihat sebagai agama, dan katanya pemerintah netral terhadap ini. Tetapi sebaliknya, pemerintah Belanda pun mengambil sikap diskriminasi dengan memberi kelonggaran kepada kalangan missionaries Kristen lebih banyak, termasuk bantuan uang. Pemerintah juga melarang banyak kegiatan  missionaries Islam mengadakan dakwah di wilayah animisme, sedangkan  missionaries Kristen leluasa. Orang Islam melihat kebijakan Belanda di Indonesia sebagai upaya untuk memperlemah kedudukan Islam di negeri ini.
 Sehingga aktivitas dakwah pada masa imperium Belanda adalah perjuangan dakwah membebaskan diri dari belenggu penjajahan kolonial Belanda.



Pada tahun 1942, Belanda angkat kaki dari bumi Indonesia, kemudian digantikan oleh Jepang. 
 Pada saat itu Hamka berada di Medan dan mendirikan Kulliyatul Muballighin bersama M. Yunan Nasution, Hamka mampu menerbitkan majalah pedoman masyarakat, kemudian oleh Jepang semua bentuk kegiatan dan berbagai aktivitas perkumpulan dilarang.
 Dan sekarang missi dakwah Islam pada masa pendudukan Jepang pada tahun 1942-1945 adalah perjuangan merebut kemerdekaan.  



Setelah Hirosima dan Nagasaki di bom sekutu, Jepang menyerah tanpa syarattanggal 17 Agustus 1945 pada saat itu diproklamasikanlah kemerdekaaN Indonesia oleh Soekarno-Hatta. Di bidang politik, Hamka tertarik untuk ikut menjadi anggota partai Islam Masyumi. Dalam pemilihan umum 1955, Hamka terpilih menjadi anggota konstituante dari partai-partai Masyumi. Di badan ini, Hamka tetap membuktikan dirinya sebagai seorang penganjur Islam. Dalam politik Hamka membangun tradisi politik untuk dakwah, bukan dakwah untuk politik. Ia dengan penuh gigih memperjuangkan Islam dan mengusulkan untuk mendirikan Negara yang berdasarkan Al-Qur’an dan As-Sunnah.  Pertentangan politik, terutama antara golongan nasionalis dan Islam menjadi-jadi, dimana kemudian mencapai puncaknya ketika pembicaraan mengenai konstitusi negara menjadi buntu. Baik pihak yang anti dan pendukung ide Negara Islam terus saja tidak mampu berhasil mencapai kata sepakat. 
 


Tatanan sejarah kemudian memasuki demokrasi terpimpin. Pada masa ini, para aktivis dakwah beradaptasi dengan sistem demokrasi terpimpin ala seokarno. Dengan demikian dakwah pada masa demokrasi terpimpin mengalami kemerosotan.
 Soekarno kemudian memubarkan konstituante, secara otomatis partai Masyumi dibubarkan dan membentuk MPRS dan DPRGS. Sehingga kontribusi dakwah yang lain adalah partisipasi aktif para aktivis dakwah bersama ABRI menumpas PKI.



Pada awal orde baru peran politik para aktivis dakwah tidak ada lagi. Hal ini disebabkan karena penetapan Pancasila sebagai azaz tunggal. Dengan pengazaz tunggalan tersebut sebagian aktivitas dakwah menganggap bahwa penyaluran aspirasi politik Islam hilang. Terdapat kekhawatiran di kalangan kelompok Islam terhadap sekularisasi politik dan kehidupan sosial di Indonesia. Kekhawatiran itu muncul dari perasaan keagamaan mereka. Ada anggapan bahwa dengan asas tunggal bagi kekuatan politik dan organisasi kemasyarakatan, identitas keislaman mereka akan semakin memundur. Amal usaha organisasi-organisasi keagamaan Islam pun dirasakan sia-sia. 


Tatanan dakwah yang terjadi pada masa itu, menuntut adanya perubahan mekanisme, sistem dan metode dakwah. Maka aktivitas dakwah yang muncul pada saat itu dalam bentuk forum-forum kajian keagamaan, fenomena yang sangat bisa dilihat adalah munculnya bangunan-bangunan baru Islam, masjid-masjid, masjid-masjid dan juga pesantren-pesantren.
 Hamka sendiri memusatkan kegiatannya dalam dakwah melalui ta’lim, bertablig, serta menjadi imam masjid Agung Al-Azhar, Kebayoran Jakarta.
B. Pemikiran Hamka Tentang Dakwah



Di zaman yang sudah-sudah belum lagi populernya kata-kata dakwah itu. Yang banyak dipergunakan ialah kata-kata tabligh. Kedua kata-kata dakwah dan tabligh itu hamper sama artinya. Tapi akan jelas kelak bahwa dakwah itu lebih umum, lebih luas dari kata-kata tabligh.



Adapun itu dari kata balaqha yuballiqhu tabliqhan. Yang diartikan menyampaikan, seruan sedangkan dakwah yaitu menyeru.



Dakwah harus terus dijalankan agar pengetahuan tentang Islam itu semakin mendalam, supaya orang hidup dalam Islam itu lebih merasai kewajiban, kerelaan, kesukaan, memikul tanggung jawab dan resiko. Menganut agama Islam bukanlah semata-mata meletakkan atau menaruh dalam merek saja, dalam kartu penduduk, bahwa dia seorang Islam. Maka nabi Muhammad sebagai nabi penutup, walaupun beliau telah wafat, tabliqh dan dakwah itu terus dilanjutkan oleh sahabat-sahabat yang ditinggalkan dan sesudah itu yang juga tabi’in dan begitu seterusnya dilanjutkan oleh ulama serta generasi penerus.
  Jadi, penerus sesudah nabi itulah yang bertanggung jawab menyampaikan syari’at. Menyatakan, mentakbirkannya, menyebarkan, untuk memberikan keinsafan kepada yang lain.


Walau bagaimanapun kesulitan, kesusahan dan halangan yang dihadapi namun dakwah mesti jalan terus, sebab kelalaian dalam memberikan dakwah, itulah yang menambah rusaknya masyarakat Islam.



Sehingga selain ulama bertanggung jawab untuk menyampaikan dakwah, setiap orang Islam asal tahu agama sudah mempunyai juga kewajiban menyampaikan seruan kepada orang yang menerimanya. Hal ini berkenaan dengan hadits yang berbunyi,
بَلِّغُوْا عَنِّي وَلَوْ آيَة
Sampaikanlah dariku, walaupun satu ayat



Lantara berpegang teguh kepada hadits ini, maka kaum saudagar, pedagang, dan peniaga juga dengan sendirinya merasakan bahwa disamping berniaga mengurus barang yang akan di beli dan akan di jual, merekapun berkewajiban menyebarkan dakwah agama. Walaupun pendengarnya hanya satu orang maka dakwah tetap dilakukan.



Adapun kadang-kadanag orang menjadi tidak peduli, menjadi masa bodoh melihat bahwa keadaan telah berubah, yang makruf dipandang munkar. Yang munkar dipandang makruf. Ada yang hanya menolak dengan hati , sambil mengeluh, tetapi tidak berani buka mulut. Ada yang hanya menolak dengan hati, sambil mengeluh, tetapi hanya sekedar itu saja. Agama sendiri, menurut hadits menyebutkan yang tidak berani membuka mulut menegur yang munkar adalah selemah-lemah iman.
  Nabi SAW bersabda:
مَنْ رَاءَ مِنْكُمْ مُنْكَرًا فَلْيُغَيِّرْ بِيَدِهِ فَإِنْ لَمْ يَسْتَطِيْعْ فَبِلِسَانِهِ وَإِنْ لَمْ يَسْتَطِيْعْ فَبِقَلْبِهِ, وَذَالِكَ أَضْعَفُ اْلإِيْمَانِ.


Melakukan perubahan dengan tangan artinya ialah jika ditangan kita ada kekuasaan. Mengubah dengan tangan ialah tugas pemerintah, seperti memotong tangan pencuri dan merajam orang berzina. Maka kalau kekuasaan dengan tangan itu tidak ada pada kita, kita boleh melakukan pencegahan dengan lidah. Pencegahan dengan lidah inilah bidang dakwah, dengan memakai segala daya dan upaya. Kemungkinana mengubah dengan lidah inilah yang seluas-luas peluang atau kesempatan.



Bermacam cara berlaku dalam hal menggunakan lidah ini. Baik dengan cara khutbah atau dengan cara ceramah, diskusi, seminar, menulis dan  mengarang, mass media dengan berbagai ragam untuk menarik hati.



Menurut Hamka, walaupun dengan hati adalah yang selemah-lemah iman. Tetapi asal ada kemauan untuk membuat selemah-lemah iman itu menjadi kuat kembali, janganlah berdiam diri saja melihat yang munkar. Jika terasa tidak puas seorang diri, bicarakanlah dengan kawan yang lain. Walaupun kawan itu hanya seorang. Diskusikanlah persoalan itu berdua, lalu bertiga, dan seterusnya.
 Maka dari orang seorang menjadi dua orang, tiga orang dan seterusnya akhirnya menjadi masalah bersama.


Oleh sebab itu, disini Hamka memahamkan soal dakwah, janganlah hanya memahamkan hadits adh’aful iman dari yang paling kuat (dengan tangan) kepada yang pertengahan kuat (dengan lidah), sampai menurun kepada yang selemah-lemah iman (dengan hati), tetapi mulailah dari bawah, dari hati kepada teman dekat, hingga merata, meluas dan akhirnya menjadi pendapat umum.


Suatu faham yang keliru, kalau ada orang yang berpendapat bahwa berdakwah tidak perlu lagi karena mayoritas di Indonesia sudah beragama Islam. Jadi mereka sendirilah yang wajib mempelajari Islam bukan kita yang wajib mengadakan dakwah dan sekarang mengajak orang masuk Islam.
 



Dalam faham ini menurut Hamka, pendapat ini tentu salah. Pemikiran Hamka yang juga sejalan dengan pemikiran Abul A’laa Al Maududi yang mengatakan, wajib melakukan dakwah kepada orang Islam yang besar jumlahnya karena meskipun umat Islam banyak, namun yang mengerti dan paham tentang agama Islam, masih sangat sedikit, sehingga mengislamkan orang Islam itu lebih penting dari pada mengislamkan orang yang belum masuk Islam. Karena kalau teori Islam telah nampak dalam praktek hidup orang Islam, tidak diadakan dakwahpun orang lain akan tertarik masuk Islam.
 Selanjutnya adapun, pengertian da’i sendiri yakni orang yang mengajak atau menyeru kepada orang lain baik secara langsung atau tidak langsung dengan kata-kata, perbuatan atau tingkah laku kearah kondisi yang baik atau lebih baik menurut Islam.



Menurut Hamka, pedoman bagi seorang da’i yang hendak mengadakan dakwah agar tidak mengalami kegagalan dalam berdakwah yaitu,
1. Hendaklah seorang da’i menilik dan menyelidiki benar-benar kepada diri sendiri, guna apa dia mengadakan dakwah. Kalau niat dakwahnya adalah untuk kepentingan diri sendiri, hanya mencari populeritas, untuk kemegahan dan pujian orang, ketahuilah bahwa pekerjaannya itu akan berhenti di tengah jalan. Karena sudah pasti bahwa disamping orang yang menyukai akan banyak pula yang tidak menyenangi.

2. Hendaklah seorang pendakwah mengerti benar soal yang akan diucapkan. Dalam arti sungguh-sungguh memahami persoalan yang tengah dibicarakan.
3. Terutama sekali kepribadian muballigh atau da’i haruslah kuat dan teguh, tidak terpengaruh oleh pandangan orang banyak ketika memuji, dan tidak tergoyahkan ketika mata orang melotot karena tidak senang. 

4. Pribadinya menarik, lembut tapi bukan lemah, tawadu’ (merendahkan diri) tetapi bukan rendah diri, pemaaf tetapi disegani.

5. Tentu saja seorang da’i harus mengerti pokok pegangan kita yaitu Al-Qur’an dan As-Sunnah, dan mengerti pula adat istiadat orang yang hendak didakwahi.

6. Jangan membawa sikap pertentangan, maksudnya jauhkan diri dari sesuatu yang akan membawa debat. 
7. Haruslah di insafi bahwasannya contoh teladan dalam sikap hidup, jauh lebih berkesan kapada jiwa umat daripada ucapan yang keluar dari mulut. Mengadakan dakwah dengan contoh teladan dan perbuatan, jauh lebih berkesan daripada pidato panjang berapi-api.
  
Selanjutnya, di dalam tafsir al-Azhar yang dikutif dari Sayid Rasyid Ridha dalam Tafsir al-Manarnya, syarat-syarat yang harus dipenuhi serta menjadi perhatian setiap muslim yang berminat dalam lapangan dakwah yaitu sebagai berikut:
Pertama, hendaklah seorang pemberi dakwah mempunyai pengetahuan yang sempurna, atau menguasai sepenuhnya kemana manusia itu hendak dibawanya dengan dakwahnya. Kedua, berpengetahuan tentang keadaan ummat yang akan dilakukan dakwah kepadanya. Ketiga, Wajib berpengetahuan tentang pokok dan sumber ilmu sejarah yang umum, supaya dapat mengetahui dari mana sumber kerusakan akhlak dan timbulnya adat istiadat yang mengganggu kecerdasan berpikir. 
Keempat, hendaklah si pembawa dakwah berepngetahuan ilmu bumi. Sebab kalau ia hendak berangkat menuju suatu tempat terlebih dahulu telah diketahuinya garis-garis besar keadaan negeri yang akan didatanginya itu. 
Kelima, Ilmu Jiwa, Kepentingan ilmu jiwa di dalam menghadapi diri orang seorang atau apa yang kita namai sekarang pribadi, sama pentingnya dengan mengetahui sejarah untuk mengetahui keadaan ummat dalam keseluruhan. 
Keenam, Ilmu Akhlak, yaitu ilmu yang mengupas perbedaan yang baik dan yang buru, yang terpuji dan yang tercela. 
Ketujuh, Ilmu Masyarakat (Sosiologi), ilmu masyarakat adalah suatu ilmu hidup, sebab ia mengkaji, membahas dan menyelidiki sebab-sebab kemajuan atau kemunduran suatu bangsa atau perangsuranya dari zaman sederhana (badwi) sampai menjadi bangsa yang bertamaddun. 
Kedelapan, Ilmu Politik, ini amat diperlukan oleh seorang pembawa dakwahuntuk mengetahui dalam zaman apa ia hidup. Terutama sekali dia harus mengetahui susunan pemerintahan dalam negeri tempat ia melakukan dakwah.  
Kesembilan, mengetahui bahasa negeri tempat melakukan dakwah supaya dapat menyelami lubuk jiwa yang empunya bahasa. 
Kesepuluh, mengetahui kebudayaan dan kesenian serba sedikit yang beredar dikalangan umat yang hendak dia dakwahi itu. Yang kesebelas atau terakhir yaitu mengetahui pokok-pokok perbedaan agama-agama yang ada. Misal agama Kristen, Yahudi, Hindu, Kong Hu Cu, Budha dan lain-lain untuk mengetahui pula perbedaan pendapat antara mazhab-mazhab. Sehingga timbul keluasan faham di dalam menghadapi umat.



Adapun materi yang akan di dakwahkan, secara garis besar dapat dikelompokkan sebagai berikut:
1. Yang utama sekali ialah aqidah Islamiyah yang meliputi: Iman kepada Allah, Iman kepada malaikat Allah, Iman kepada kitab-kitab Allah, Iman kepada Rasul-rasul Allah, dan Iman kepada Qadha dan Qadhar. Yang dasar aqidah Islam itu ialah tauhid.

2. Memperkenalkan masyarakat mengenai Al-Qur’an serta maksud utama diutusnya nabi Muhammad SAW oleh Tuhan, bahwasannya kedatangan nabi Muhammad SAW pada khususnya dan kedatangan Rasul-Rasul yang terdahulu dari pada beliau adalah maksud yang satu yaitu, memperkenalkan tauhid. 

3. Setelah perhatian umat ditarik kepada menilik perjuangan Rasul, barulah perjalanan mereka dibawa lagi kepada menghargai sunnah Rasul. Mereka telah kita tanami rasa cinta kepada Rasul dan menilik budi pekerti beliau yang tinggi dan mulia itu. Kita tanamkan terlebih dahulu kecintaan mengerjakan ibadah, sebab Rasul itu sendiri seluruh hidupnya dipenuhi oleh ibadah. Kita anjurkan mereka sembahyang, puasa, zakat, dan haji serta amalan-amalan yang lain.
4. Memberi pengetahuan tentang sejarah hidup Rasul serta sahabat-sahabat beliau.

5. Memberi ajaran untuk mendidik mereka agar hidup shaleh.



Dalam pemikiran dakwahnya Hamka juga memakai pendekatan tasawuf yaitu tasawuf modern yang sejalan dengan syari’at yang berwujud akhlakul karimah. Kecuali itu, dapat dilihat juga dimana proses Islamisasi yang tidak kalah pentingnya dalam sejarah cara Islamisasi di Indonesia salah satunya adalah dengan tasawuf. Dengan  melalui tasawuf memudahkan Islam masuk keorang-orang yang telah mempunyai dasar ketuhanan.
 Faktor keberhasilan kaum sufi dalam penyiaran dakwah Islam ditentukan oleh pergaulan mereka dengan kelompok masyarakat dari rakyat kecil dan keteladanan yang melambangkan puncak kesalehan dan ketakwaan dengan memberikan pelayanan-pelayanan sosial dan bantuan dalam rangka kebersamaan dan rasa persaudaraan murni. Agama Islam nampaknya mempunyai keistimewaan sendiri, yaitu damai dan beragsur, tidak dengan kekerasan dan agama Islam sendiri di terima dengan sukarela oleh penduduk meskipun tidak dengan sekaligus.
 Dengan keteladanan ini, penduduk menjadi simpati dan memeluk Islam serta mengakibatkan tersebarnya Islam diseluruh penjuru Indonesia. Suatu cara penyiaran agama yang masih tetap relevan dan patut menjadi percontohan hingga kini.
 


Namun dalam perkembangan selanjutnya tasawuf banyak dicampuri oleh prilaku memuja kuburan, Islam memuja wali, mengkramatkan, mengadakan haul setiap tahun kepada kuburan tertentu.
 Pada waktu itu tokoh pembaharu Ibnu Taimiyah dalam ajarannya yaitu mengembalikan pangkalan tempat bertolak fikiran dan pandangan hidup muslim kepada Tauhid yang bersih
 dan disini Ibnu Taimiyah ingin membersihkan dari perbuatan ziarah kubur yang membayangkan syirik, dan telah disalah artikan.



Dalam hal yang sama Hamka juga melihat penyimpangan sufisme-populer itu terutama terdapat dalam praktek-praktek bid’ah, khususnya dalam kebiasaan mengkultuskan guru, pemimpin, wali dan lain-lain. Kebiasaan mengkultuskan ini semakin mengental. Mitologi terhadap tokoh-tokoh ini melahirkan kebiasaan memuja kuburan, seperti ungkapan Hamka sendiri yaitu:
“ Sudah beratus tahun faham tasawuf yang telah jauh berbelok dari pangkalnya itu mempengaruhi masyarakat muslim. Berpuluh-puluh makam dibangun orang kemudian makam-makam itu dikeramatkan.”
 
Melihat kondisi ini Hamka menyajikan tasawuf yang mendasarkan pada pondasi aqidah yang bersih dari praktek-praktek kesyirikan, dan amalan-amalan lain yang bertentangan dengan syari’at, dan menurut penilaian Hamka tasawuf tidaklah memiliki sumber lain melainkan bersumberkan murni dari Islam yakni Al-Qur’an dan Sunnah.



Adapun pengertian tasawuf sendiri menurut Hamka dalam bukunya prinsip dan kebijaksanaan Islam ialah sita ul qalbi artinya membersihkan, pembersihan, budi pekerti dari perangai-perangai yang tercela lalu memperhias diri dengan perangai yang terpuji. 
 Sedangkan dalam tasawuf modern Hamka menjelaskan bahwa taswuf yaitu membersihkan jiwa, mendidik, dan mempertinggi derajat budi, menekan segala kelobaan dan kerakusan, memerangi syahwat yang berlebihan dari keperluan untuk kesentosaan diri.



Dari definisi diatas dapat dijelaskan bahwa Hamka menginginkan sebuah upaya yang satu yaitu pembersihan diri atau jiwa seseorang dari perangai buruk dan dosa yang dianggap buruk oleh syari’at Islam.



Keberadaan tasawuf yang difahami oleh Hamka adalah semata-mata hendak menegakkan prilaku dan budi manusia yang sesuai dengan karakter Islam. Untuk itulah, manusia dalam proses hidupnya mesti mengusahakan benar-benar kearah terbentuknya budi pekerti yang baik, terhindar dari kejahatan dan penyakit jiwa atau penyakit batin. Hamka menegaskan, 

“ Budi pekerti jahat adalah penyakit jiwa atau penyakit batin atau penyakit hati. Penyakit ini lebih berbahaya dari penyakit jasmani”.

Hamka menambahkan, adapun jalan tasawuf untuk meghindari budi pekerti jahat ini ialah merenungi kedalam diri sendiri. Membersihkan diri dan melatihnya dengan berbagai macam latihan (riyadhah al-nafs), sehingga kian lama kian terbukalah selubung diri dan timbullah cahaya yang gemilang. Maka menurut Hamka kehidupan bertasawuf tidaklah seperti yang digambarkan oleh para sufi pada umumnya, hingga melemahkan gerak manusia. Dalam membangun hidup tasawuf, maka Hamka melandaskan dengan kekuatan aqidah, sebab dengan kekuatan inilah , perjalanan tasawuf akan terhindar dari bentuk-bentuk kemusyrikkan.
 



Dengan demikian, tasawuf Hamka menekankan pada setiap individu berbudi pekerti yang baik (Akhlakul karimah). Perkataan akhlak berasal dari bahasa Arab yaitu bentuk jamak dari kata khulk. Kulk di dalam kamus Al-Munjid berarti budi pekerti, perangai tingkah laku atau tabiat.
 Dengan begitu akhlak atau budi pekerti harus dimulai dari latihan-latihan dan penanaman kesadaran bahwa yang baik itu baik dan yang buruk itu buruk. Untuk membentuk akhlak yang baik dalam kehidupan, Hamka menyarankan agar seseorang selalu membersihkan jiwa dari penyakit, dan tanpa itu menurutnya, cahaya jiwa akan tertutup dan sinar tauhid akan redup. Dalam kehidupan, akhlak atau budi pekerti adalah aspek kehidupan yang dapat menentukan kebahagiaan.

C. Kontribusi Pemikiran Hamka Tentang Dakwah Islam di Indonesia


Dalam lintas sejarah, gagasan atau pemikiran Hamka dilatar belakangi oleh kondisi sosial, riwayat pendidikan, pengaruh lingkungan, buku-buku yang dipelajarinya, serta pengalaman organisasi yang dimilikinya, kesemuanya itu mampu membuat Hamka menjadi salah seorang pemikir Islam modern yang sangat produktif. Ini ditunjukkan dengan begitu banyak karyanya dalam bidang keislaman.



Bertolak dari itu, Islam sebagai sebuah ajaran Ilahiyah yang berisikan tata nilai kehidupan nyata. Masyarakat akan tenggelam dalam kesesatan dan tetap dalam kegelapan jika tidak disinari oleh cahaya keislaman. Manusia akan hidup dalam kebingunggan dan kebimbangan jikalau hidup tanpa pegangan yang kokoh dengan ajaran Tuhan. Maka, ajaran Islam mesti disebarluaskan di tengah masyarakat dengan jalan dakwah.
 Sebagaimana dakwah merupakan ajakan, seruan yang terus menerus dijalankan untuk menuju kepada yang baik dan yang lebih baik. 
 Sehingga dapatlah terciptanya individu, keluarga, dan masyarakat yang menjadikan Islam sebagai pola fakir dan pola hidup agar tercapai kehidupan bahagia di dunia dan akhirat.
 



Dan disini, diperlukanlah peran seorang da’i dalam menyiarkan ajaran Islam. Adapun menurut Hamka sendiri bagaimana seharusnya sikap atau cara seseorang da’i yang akan melakukan dakwah sebagaimana yang berlandaskan pada Al-Qur’an surah An-Nahl: 125 sebagai berikut:

((((( (((((( ((((((( ((((((( (((((((((((((( (((((((((((((((( (((((((((((( ( (((((((((((( ((((((((( (((( (((((((( ( (((( (((((( (((( (((((((( ((((( (((( ((( (((((((((( ( (((((( (((((((( ((((((((((((((((( ((((( 

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”.



Pertama, hendaklah memakai hikmah, hikmah dapat diartikan bijaksana. Kebijaksanaan timbul dari budi pekerti yang halus dan bersopan santun. Orang yang menyampaikan suatu dakwah dengan budi pekerti yang kasar tidaklah akan berhasil. Seorang da’i hendaklah berusaha dengan segala kebijaksanaan yang ada padanya membuka perhatian orang yang didakwahinya, sehingga fikiran yang tertutup itu menjadi terbuka. Nabi Muhammad SAW sendiri mengajarkan diantara memakai hikmah itu ialah dengan sabda beliau:

“ Bercakaplah dengan manusia menurut kadar akalnya”
Perkataan ini sangatlah penting dan termasuk suatu hikmah yang terbesar dalam melakukan dakwah. Orang-orang yang hendak sukses dalam melakukan dakwah ialah yang sanggup menyesuaikan dirinya dengan segala kalangan yang mereka hadapi.
  Sementara itu, mengenai hikmah ini Sayyid Quth berpendapat yang dimaksud dengan hikmah adalah melihat situasi dan kondisi objek dakwah, memperhatikan kadar materi dakwah yang disampaikan kepada mereka, sehingga mereka tidak merasa terbebani terhadap perintah agama (materi dakwah) tersebut, karena belum siap mental untuk menerimanya.



Jadi, dalam hal ini pendapat Sayyid Qutb senada dengan pemikiran Hamka, bahwa ungkapan bil al-hikmah ini berlaku bagi seluruh manusia, sesuai dengan kadar kemampuan mereka dalam menerima pesan dakwah.


Kemudian, tersebut pula dalam ayat hendaklah mau’izhahtul hasanah. Mauzhahtul hasah yakni dari kata (         ) yang berarti nasihat. Juga berarti menasehati dan mengingatkan akibat suatu perbuatan, menyuruh untuk menaati dan memberi wasiat agar taat. Menurut Quraish Shihab, nasehat itu ada yang baik dan ada yang buruk. Nasihat dikatakan buruk dapat disebabkan karena isinya memang buruk, disamping itu, ia juga dipandang buruk manakala disampaikan oleh orang yang tidak dapat diteladani. Kalau dihubungkan dengan cara berdakwah al-mau’izhah hasanah merupakan cara berdakwah yang disenangi. Selanjutnya mau’izhah hasanah adalah suatu cara yang mengesankan objek dakwah bahwa peranan juru dakwah adalah sebagai teman dekat yang menyayanginya, dan yang mencari segala hal yang bermanfaat baginya dan membahgiakannya.
 


Selanjutnya mau’izhah hasanah menurut Hamka yaitu pengajaran yang baik, atau pesan-pesan yang baik, yang disampaikan sebagai nasihat. Termasuklah dalam bidang mau’izhah hasanah yaitu, pendidikan ayah dan bunda dalam rumah tangga kepada anak-anaknya, sehingga menjadi kehidupan mereka pula.



Adapun, menurut Tarmizi Taher mengenai mau’izhah hasanah, yaitu berdakwah dengan memberikan nasihat-nasihat atau menyampaikan ajaran-ajaran Islam dengan rasa kasih sayang, sehingga nasihat dan ajaran Islam yang disampaikan itu dapat menyampaikan itu dapat menyentuh hati mereka.



Dari pemaparan diatas, pandangan Quraish Shihab, pendapat Tarmizi Taher sejalan dengan pemikiran Hamka tentang mau’izhah hasanah yaitu, pengajaran yang baik, yang disampaikan sebagai nasihat akan mudah masuk kedalam kalbu yang disentuh dengan kelembutan. Sebab dengan kelemah lembutan dalam menasehati sering kali dapat meluluhkan hati yang keras. Selain itu, Hamka memberikan pandangan juga bahwa seorang da’i selain memberikan nasihat kepada orang lain, juga kepada diri dan keluarganya sendiri. Bahkan harus lebih dahulu menasehati diri sendiri dan keluarganya, baru orang lain. Selain itu, dipahami pula bahwa dakwah yang disampaikan itu tidak hanya teori, tetapi juga praktek nyata dilakukan oleh da’i itu sendiri.


Kemudian yang terakhir, Wajaadilhum billati hiya ahsanu (dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang sebaik-baiknya). Menurut Hamka, kita boleh berdebat , bertukar fikiran, berdiskusi, tetapi hendaklah semuanya itu dijalankan dengan sebaik-baiknya.
 Kalaupun telah terpaksa timbul perbantahan atau pertukar fikiran, ayat ini menyuruh, agar dalam hal yang demikian, kalau sudah tidak dapat dielakkan lagi, pilihlah jalan yang sebaik-baiknya. Diantaranya ialah memperbedakan pokok soal yang tengah dibicarakan dengan perasaan benci atau sayang kepada pribadi orang yang tengah diajak berbantah. Misalnya, seseorang yang masih kufur, belum mengerti ajaran Islam, lalu dengan sesuka hatinya saja mengeluarkan celaan kepada Islam, karena bodohnya. Orang ini wajib dibantah dengan jalan yang sebaik-baiknya, disadarkan dan diajak kepada jalan fikiran yang benar, sehingga dia menerima. Tetapi kalau terlebih dahulu hatinya disakiti, karena cara kita membantah yang salah, mungkin dia enggan menerima kebenaran, meskipun hati kecilnya mengakui, karena hatinya telah disakiti.



Selanjutnya, selain metode berdakwah yang berlandaskan pada surah An-Nahl: 125, Hamka juga menjelaskan metode berdakwah dengan tarekat. Dimana perkataan tarekat berasal dari bahasa Arab, thariqah yang artinya jalan. Menurut keyakinan sufi, seseorang tidak akan sampai kepada hakekat tujuan ibadah, sebelum menempuh atau melaksanakan jalan kearah itu. Thariqah adalah jalan, cara, metode dan system menuju Tuhan. 
 Thariqah sebagai doktrin merupakan salah satu metode dakwah yang khas, dimana syaikh berperan sebagai da’i sufi, kemudian salik berfungsi sebagai mad’u.
 


Menurut, Al- Junaid, kualitas seorang syaik harus memiliki ilmu syari’ah dan hakikat secara lengkap. Pemikirannya dan tutur katanya serta prilakunya dalam banyak hal harus tercermin akhlak yang terpuji.
 Terlepas dari hal itu, seorang mad’u harus mematikan hati dari kehandak yang buruk, yakni merenung kedalam diri sendiri. Membersihkan diri dan melatihnya dengan berbagai macam latihan, sehingga timbul sinarnya atau cahayanya. Seorang da’i berperan untuk mengarahkan mad’u untuk mencapai cahaya itu. Hendaklah terlebih dahulu seorang mad’u itu dalam istilah dipakai Hamka yaitu, Al-Isyraaq diambil dari kata sinar, yaitu membersihkan jiwa sehingga timbul sinarnya. Usaha pertama seseorang yaitu mengosok dirinya sendiri atau membersihkan diri dari perangai yang buruk. Lalu meneguhkan mahabbahnya, artinya meneguhkan hubungannya dengan Allah berdasarkan cinta. Untuk memupuk agar cinta itu selalu subur dan selalu berkembang dalam diri, hendaklah memperbanyak auraad (wirid) dalam diri sendiri, yang wirid itu selalu berisi pujian, sanjungan, dan sebutan kepada Allah. Sehingga Allah selalu ada dalam hati tidak terlepas dari ingatan. Itulah yang disebut zikir, serta perbanyak membaca Al-Qur’an.



Kemudian, disinilah bergabung diantara syari’at dengan hakikat. Syaria’at ialah sembahyang dengan melakukan rukunnya selengkapnya. Rukun fi’il yaitu, perbuatan, duduk, tegak, rukuk, dan sujud, takbir, serta salam. Kedua rukun zikir, ialah sebutan dengan mulut, sejak dari membaca takbir, membaca fatihah dan segala bacaan yang lain. Tetapi kedua rukun itu belum berarti sebelum dilengkapi dengan rukun ketiga, yaitu rukun qalbi yaitu, tiang-tiang sembahyang yang mengenai hati.



Jadi, dengan tingginya rasa mahabbah, cinta kepada Tuhan, bertambah bersihlah jiwa, itulah isyraaq. Disinilah jiwa di gosok, dibersihkan dan dimurnikan. Apabila jiwa telah murni, dapatlah dia ittishaal dengan Allah. Artinya ittishaal ialah berhubngan. Diumpamakan seseorang yang selalu memanggil nama Thannya. Dan bersinarlah hati itu dengan cahaya iman.
 Dengan metode tasawuf, seseorang akan lemah lembut, melapangkan jalan dengan bersosialisasi dengan baik antara sesama manusia, dan meluaskan pandangan yang didasarkan kepada cinta (mahabbah) dan sinar batin (isyraaq).


Kontribusi Hamka dalam konteks ini yaitu hendak membagun kehidupan seseorang yang Islami, dengan perantara seorang da’i untuk memberikan kesadaran kepada mad’u yakni membersihkan diri dari budi pekerti buruk, menggantikannya dengan budi pekerti baik, yang berpondasikan pada kekuatan aqidah. Sebab dengan kekuatan inilah, perjalanan tasawuf akan terhindar dari bentuk-bentuk kemusyikan yang sering sekali terjadi pada seorang sufi. Disini Hamka mengajarkan tasawuf yang tidak rumit, sehingga terkadang pengamalan tasawuf itu menyimpang dari al-qur’an dan sunnah.


Terlepas dari hal itu pemikiran Hamka dibidang kalam. Secara harfiah, kata kalam berasal dari bahasa Arab berarti pembicaraan. Tetapi sebagai Istilah, kalam tidaklah dimaksudkan pembicaraan dalam pengertian sehari-hari, melainkan dalam pengertian pembicaraan yang bernalar dengan menggunkan logika.
 Bertolak dari hal itu, masalah free will dan predestination, dimana faham ini dianut oleh Qodariyah dan Jabariyah. Qodariyah berasal dari kata “qadara” yang berarti memusatkan dan memiliki kekuatan atau kemampuan. Hal ini terlihat dalam pokok fikiran Qadariyah yang lebih menekannkan pada kebebasan dan kekuatan manusia dalam menentukan atau mewujudkan perbuatan-perbuatannya tanpa ada campur tangan Tuhan. Qadariyah berpendapat bahwa manusia mempunyai kemerdekaan dan kebebasan dalam menentukan perjalanan hidupnya, paham ini dikenal dengan free will. Sedangakn Jabariyah berpendapat sebalikya dari Qadariyah, manusia tidak mempunyai kemerdekaan dalam menentukan kehendak dan perbuatannya. Manusia dalam paham ini terikat pada kehendak mutlak Tuhan., Jadi nama Jabariyah berasal dari kata “jabara” mengandung arti memaksa. 



Dalam memahami kedua paham ini Hamka memberi pengertian, Pemahaman  free will dan predestination. Hamka berpendapat bahwa manusia mempunyai kebebasan dalam berkehendak dan berbuat. Piilihan untuk menajadi kafir dan menjadi mukmin adalah berdasarkan pilihan bebas manusia itu sendiri, bukan ditentukan oleh Tuhan. Kebebasan berkehendak dan berbuat tersebut dimungkinkan dipunyai oleh menusia, karena kepada manusia diberikan akal oleh Tuhan. Dengan akal inilah manusia menimbang mana yang baik dan mana yang buruk, mana yang mendatangkan kemudaratan serta mana yang membawa kemanfaatan
  


Sedangakan pemahaman Asy’ari yang mengatakan bahwa perbuatan manusia juga merupakan ciptaan Tuhan. Dengan landasan Q.S Al-Saffah: 96 yang pangkal ayat ini “Allah yang menciptakan kamu dan apa yang kamu perbuat. Dalam hal ini Hamka membedakan antara perbuatan manusia yang merupakan ciptaan manusia sendiri dan bahan pembuatan patung yang merupakan ciptaan Allah. Hamka memahami ayat ini “Allah yang menciptakan kamu dan apa yang kamu kerjakan”.  Dengan kata lain, menciptakan batu atau kayu adalah perbuatan Allah, sedangkan memahat kayu atau batu menjadi patung bukanlah perbuatan Allah dan bukan pula diciptakan oleh Allah. Oleh sebab itu dalam pandangan Hamka perbuatan manusia bukanlah diciptakan Allah.

Konsep kemampuan manusia yang diberikan oleh Hamka adalah potret manusia yang dinamis, bukan manusia yang fatalis. Manusia yang tidak mau menyerah kepada keadaan serta menghadapi dunia dengan usaha dan kerja keras sembari berserah diri kepada Allah SWT. Hamka menggambarkan sikap hidup seperti itu dengan satu ungkapan “malam bercermin kitab suci, siang bertongkat tombak besi.

Hamka menjadi pemikir bebas yang tidak terikat kepada salah satu mazhab atau aliran manapun dalam Islam. Sebagai salah seorang tokoh dalam muhammadiyah, Hamkah sering berbeda pendapat dan faham dengan keputusan yang telah dihasilkan oleh organisasi tersebut, umpama dalam penetapan tanggal 1 Syawal. Dan atas dasar kebebasan berfikir itu pula, Hamka mengecam sikap Muhammadiyah tidak boleh melepaskan diri lagi dari keputusan-keputusan Tarjih. Konsekwensi logis dari pandangan terhadap akal yang hanya mamp mengetahui adanya Tuhan serta mengetahui mana yang baik dan mana yang buruk, memunculkan pandangan terhadap wahyu adalah untuk mengetahui kewajiban-kewajiban manusia, yakni, kewajiban berterima kasih kepada Tuhan serta kewajiban mengerjakan yang baik serta meninggalkan yang jahat.

Di sebalik itu perlu ditambahkan bahwa turunnya wahyu dalam pandangan Hamka guna menunjukkan bahwa Tuhan itu benar-benar adil, tidak bertindak aniaya terhadap hambanya.
 Dari tinjauan ulang yang tersaji di atas jelas terlihat kontribusi pemikiran yang termasuk ke dalam kelompok pemikir kalam rasional. Predikat sebagai pemikir kalam rasional ini memberi tekanan kuat pada dinamika manusia yang mempunyai kemerdekaan dalam kehendak dan berbuat. Sikap teologis seperti inilah yang kemudian melahirkan semangat kerja keras, tidak mau menyerah kepada nasib, sehingga Hamka mematri kredo hidupnya dengan ucapan “sekali berbakti sesudah itu mati”.



Kemudian, dalam bidang muamalah, Hamka mengatakan dalam pergaulan dengan tetangga, bertetangga juga dapat menjadi amalan oleh orang Islam. Kalau terjadi dalam satu kampong dipelopori oleh orang Islam sendiri, karena kesadaran beragama sendiri mau tidak mau, ini sudah menjadi suatu dakwah yang sangat penting. Karena tidak ada sesuatu yang melebihi budi, yang dapat menaklukkan orang di kiri-kanan.
 Contoh, seseorang yang bernama Sayid Shaleh, berasal dari Yaman datang ke Indonesia masuk ke daerah Manado, yang penduduknya umumnya beragama Kristen, tetapi dengan hati yang terbuka, dada lapang dan muka selalu manis terhadap orang-orang disana walaupun berbeda agama, serta suka membantu dan ramah dengan tetangga, sehingga samapai ia meninggal orang-orang Kristen sangat menyanginya. Dari kisah ini menurut Hamka dapat dipahami bahwa dakwah utama, tidak bermotif politik dan tidak karena memaksa, sampai seorang Sayid Shakeh beliau dapat membuktikan bahwa ditengah negeri Kristen orang Islam pun dapat hidup. Yang tidak bias bertetangga secara baik, itu orang yang tidak mengerti hakikat pelajaran Islam.



Dalam bidang ibadah, Hamka sendiri mengalami pengalaman langsung di pernah melakukan shalat subuh di suatu masjid namun memakai qunut maka iapun memakai qunut, kalau pun tidak memakai qunut iapun tidak memakai qunut karena jangan sampai dalam suatu kelompok atau komunutas tertenti itu menimbulkan pertentangan di dalamnya karena itu akan membawa pada perpecahan antara sesama orang musilim sendiri.



Sehingga kontribusi Hamka dalam formulasi ini ini menawarkan dalam bidang kalam, politik, tasawuf dan dakwah itu berdasarkan konteks mengembalikan kepangkalnya yakni Al-Qur’an dan As-sunnah, yang sejuk toleran dan rasional, menghindari pertentangan, kekerasan dan sikap emosi, serta tidak memandang agama lain rendah dan tetap saling hormat, mernghormati.  Dan gagasan dakwah ini sangat relevan dikembangkan dengan berbagai upaya penyempurnaan sesuai perkembangan dan kebutuhan masyarakat.

BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan



Berdasarkan penelitian penulis terhadap pemikiran Hamka tentang keislaman serta kontribusinya terhadap perkembangan dakwah di Indonesia, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:


Pada masa Hamka kondisi dakwah menghadapi berbagai macam problema yakni pada masa kedudukan Belanda upaya perjuangan dakwah membebaskan diri dari belenggu Penjajahan. Setelah itu pada keududukan Jepang missi Islam pada masa ini yakni perjuangan merebut kemerdekaan. Setelah memasuki masa kemerdekaan bidang politik, dakwah Islam dihadapkan pada terjadinya pertentangan antara pemerintah dengan sebagian ulama dalam mengusulkan untuk mendirikan Negara yang berdasarkan al-Quran dan As-Sunnah. Pada awal orde baru aktivitas dakwah pada saat itu dalam bentuk forum-forum kajian keagamaan. 



Pemikiran Hamka dalam bidang dakwah ia lebih menekankan pada akhlak menurutnya berdakwah melalui akhlak lebih efektif dibanding hanya berbicara di atas podium. Dalam bidang dakwah ini juga Hamka lebih menekankan pada konsep pemurnian yakni al-Qur’an dan As-Sunnah.


Selanjutnya, kontribusi Hamka dalam perkembangan pemikiran keislaman di Indonesia salah satunya lewat tulisan-tulisan yang di karang olehnya. Dalam bidang muamalah ia lebih menekankan pada aspek budi pekerti yang baik. Dalam bidang ibadah ia tidak menginginkan pertentangan atau perdebatan dalam beribadah kepada Allah, sehingga membuat orang Islam menjadi terpecah-pecah menjadi kelompok-kelompok tertentu. Dalam bidang politik ia menginginkan agar berdiskusi secara baik . Dalam bidang kalam ia berusaha bersifat netral tidak memihak salah satu mazhab dan mengiginkan agar kaum rasional dan tradisioanl dengan kecenderuangan menghindari diri dari perdebatan ilmu kalam, selanjutnya dalam bidang tasawuf Hamka lebih kepada pemurnian ajaran agama Islam, yang terlepas dari perbauatan-perbuatan mempersekutukan Allah, yakni murni dari Al-Quran dan As-Sunnah.    

B. Saran-Saran

1. Kepada da’i agar melakukan analisa-analisa ilmiah terhadap pemikiran para tokoh intelegtual Islam seperti Hamka dan para tokoh intelegtual lainnya. 
2. Agar mahasiswa fakultas dakwah, khususnya bimbingan penyuluhan Islam lebih memperbanyak membaca dan memahami pemikiran-pemikiran intelektual Islam seperti Hamka yang tertuang dalam berbagai buku.
3. Kepada pengelola perpustakaan di lingkungan IAIN Raden Fatah Palembang, agar memperbanyak buku-buku para intelegtual Islam.  
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